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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain buku soal cerita matematika konteks 

budaya bangka untuk siswa kelas V SD. Latar belakang dari penelitian ini adalah belum 

tersedianya buku soal cerita matematika konteks budaya bangka untuk siswa SD. Buku soal 

cerita matematika konteks budaya bangka juga belum menjadi fokus dalam pembelajaran 

matematika di SD. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Prosedur 

pengembangan ini meliputi tahap-tahap sebagai berikut: Analisis, desain, development, 

implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V di SDN 9 Pemali, 

Bangka-Indonesia. Objek penelitiannya adalah kurikulum, siswa karakteristik dan evaluasi 

bahan ajar. Penelitian ini menghasilkan yaitu:  a) analisis kebutuhan siswa terhadap masalah 

belajar berdasarkan buku soal cerita matematika konteks budaya bangka  sesuai dengan 

kurikulum, karakteristik siswa, materi pembelajaran dan tujuan. b) Hasil desain  buku soal cerita 

matematika konteks budaya bangka yang terdiri sampul depan dan belakang, pendahuluan, 

daftar isi, buku petunjuk, dasar kompetensi, informasi pendukung, langkah tindakan, dan latihan. 

Kata Kunci:  Buku Soal Cerita, Budaya Bangka 

 

Abstract 

This research aims to develop a design for a mathematics story book in Bangka cultural context 

for fifth grade elementary school students. The background of this research is that there is no 

mathematics story book in Bangka cultural context for elementary school students. Mathematics 

storybooks in the cultural context of Bangka have also not been the focus of mathematics 

learning in elementary schools. This research uses the ADDIE development model. This 

development procedure includes the following stages: Analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. The subjects of this research were fifth grade students at SDN 9 

Pemali, Bangka-Indonesia. The research object is the curriculum, student characteristics and 

evaluation of teaching materials. This research resulted in: a) analysis of students' needs for 

learning problems based on mathematics story books in the context of Bangka culture in 

accordance with the curriculum, student characteristics, learning materials and objectives. b) 

Results of the design of a mathematics story book in the context of Bangka culture, consisting 

of front and back covers, introduction, table of contents, instructions book, basic competencies, 

supporting information, action steps and exercises. 

Keywords: Story Question Book, Bangka Culture  

 

PENDAHULUAN  

Dalam kegiatan belajar mengajar, bahan ajar berperan sangat penting sebagai sarana 

menyampaikan materi pembelajaran. Bahan ajar adalah informasi, alat, dan teks yang 

diperlukan guru untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran (1). Bahan ajar 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran berupa bahan ajar cetak (handout, buku, modul, 

lembar kegiatan siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan modelt), bahan ajar audio 

(radio, piringan hitam, dan compact disk audio), bahan ajar audio visual (video compact disk 

dan film), dan bahan ajar multimedia interaktif (Computer Assisted Instruction, CD multimedia 
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interaktif dan bahan ajar berbasis web) (2). Bahan belajar utama pembelajaran di kelas yang 

sering digunakan salah satunya buku teks yang di dalamnya memuat materi sesuai dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar pelajaran yang layak digunakan (3). Buku teks 

pembelajaran digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik (4). Dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

pembelajaran sangatlah diperlukan buku teks yang mudah dipahami oleh siswa. 

Latar belakang dari penelitian adalah belum tersedianya buku soal cerita matematika 

berbasis kearifan lokal  Bangka untuk siswa Sekolah Dasar. Buku soal cerita matematika juga 

belum menjadi fokus dalam pembelajaran matematika. Padahal Buku soal cerita matematika 

adalah salah satu untuk menunjang pembelajaran matematika. Agar proses pembelajaran 

berjalan dengan baik, sebaiknya disiapkan bahan atau alat bantu yang bisa menyampaikan isi 

materi berupa bahan ajar. Dalam penelitian Hidayat bahan ajar yang dibuat yang bertujuan 

menjadi alat bantu pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar dengan baik (6). Proses 

pembelajaran matematika melibatkan berbagai pihak. Tidak hanya melibatkan pendidik dan 

siswa, peran dari bahan ajar juga sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran matematika. 

Penggunaan bahan ajar dapat membantu guru dalam menarik minat belajar matematika siswa 

yang cenderung rendah. Bahan ajar sangat berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar 

mengajar di sekolah agar dapat mencapai tujuan pendidikan. Untuk mengurangi munculnya 

hambatan belajar, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat (7).  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku soal cerita matematika berbasis 

kearifan lokal Bangka untuk siswa Siswa Dasar. Dengan mengangkat kearifan lokal Bangka 

menjadikan siswa Sekolah Dasar lebih mudah memahami teks-teks yang disajikan karena soal-

soal cerita matematika bersifat kontekstual daerah tempat tinggal siswa Sekolah Dasar. 

Matematika bukan hanya membahas tentang cara berhitung saja melainkan kegiatan 

pembelajaran yang mampu memberikan solusi dari suatu masalah matematika. Artinya melalui 

matematika siswa Sekolah Dasar dapat meningkatkan kemampuan bernalarnya melalui soal 

cerita berbasis kearifan lokal Bangka Belitung sehingga sangat perlu adanya buku teks untuk 

proses pembelajaran yang biasanya digunakan oleh siswa  dan guru di sekolah (8).  

Berdasarkan uraian tersebut, sangat dibutuhkan bahan ajar yang dapat membantu proses 

pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik (9). Dalam proses 

pembelajaran salah satunya pembelajaran matematika, penggunaan bahan ajar menggunakan 

cerita soal dapat membantu guru untuk menarik minat belajar matematika siswa yang cenderung 

rendah. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berupa buku soal  

cerita  pada materi matematika bangun datar. Secara umum bangun datar adalah istilah yang 

merujuk pada bangun-bangun dua dimensi. Bangun Datar adalah bagian dari bidang datar yang 

dibatasi oleh garis lurus dan garis lengkung. Geometri bangun datar merupakan bentuk geometri 

yang terdiri dari dua dimensi yaitu panjang dan lebar, tidak memiliki volume tetapi memiliki 

luas (10). Buku cerita matematika adalah salah satu bahan belajar dengan materi matematika 

yang di dalamnya berisikan cerita kehidupan sehari-hari manusia. Tidak hanya itu saja buku 

cerita metematika juga akan didukung dengan gambar yang berfungsi untuk menjelaskan teks,  

sehingga peneliti mengangkat judul “Pengembangan Buku Soal Cerita Matematika Berbasis 

Kearifan Lokal Bangka  Untuk Siswa Sekolah Dasar”.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Produk yang dikembangkan pada 

penelitian ini yaitu berupa desain  buku soal cerita matematika konteks budaya bangka untuk 

siswa kelas V SD. Model penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. 

Pengembangan penelitian ini mengacu pada Lima tahapannya yaitu: Analisis, desain,  

pengembangan, implementasi , dan evaluasi [10]. Subyek penelitiannya adalah siswa kelas V 

SDN 9 Pemali, Indonesia. ada tiga objek dalam penelitian ini, yang terdiri atas: kurikulum, 

evaluasi bahan ajar, dan karakteristik peserta didik. Ada empat instrumen pengumpulan data 

yang terdiri dari observasi, wawancara, kuesioner, dan pertanyaan. Pedoman observasi dibuat 

untuk mengekstraksi data kurikulum dan karakteristik siswa. Pedoman wawancara digunakan 

untuk mengambil data evaluasi sumber daya mengajar. Pertanyaan-pertanyaan ini digunakan 

untuk melihat kemampuan siswa. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Miles dan 
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Huberman yang terdiri dari reduksi data, penampilan, dan kesimpulan. Aliran pembangunan 

dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini. Penelitian ini dilakukan hingga tahap desain. 

 

 
Gambar 1. Model pengembangan ADDIE 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Define Stage 

Semua dokumen disusun dalam Times New Roman. Pengembangan Pengembangan 

Buku Soal Cerita Matematika Berbasis Kearifan Lokal Bangka  Untuk Siswa kelas V Sekolah 

Dasar menggunakan Model pengembangan ADDIE dimulai dengan analisis, desain, 

development, implementasi dan evaluasi. Namun penelitian ini dilakukan sampai tahap desain. 

Sebelumnya telah dilakukan tahap analisis masalah agar Pengembangan Buku Soal Cerita 

Matematika Berbasis Kearifan Lokal Bangka  Untuk Siswa Sekolah Dasar. Berdasarkan 

wawancara dengan guru DI SDN 9 Pemali diperoleh informasi guru belum berkembang bahan 

ajar seperti Pengembangan Buku Soal Cerita Matematika Berbasis Kearifan Lokal Bangka  

Untuk Siswa Sekolah Dasar. Hasil wawancara antara guru dan peneliti menunjukkan bahwa 

Buku yang digunakan oleh guru dan siswa adalah buku paket dari pemerintah saja. Berdasarkan 

hasil percakapan dengan guru, ada beberapa kekurangan dari buku yang mereka gunakan 

selama ini, diantaranya tidak mencakup seluruh indikator pencapaian kompetensi yang 

disiapkan oleh guru. Uji kompetensi atau tes yang dilakukan selama ini belum memuat langkah-

langkah dalam pembelajaran berbasis masalah. Selanjutnya pada tahap definisi ditunjukkan 

dimulai dengan: analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik, analisis materi, dan 

merumuskan tujuan [6]. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 yaitu pembelajaran 

tentang komponen peserta didik yang meliputi kompetensi, media, format, sikap terhadap 

perangkat pembelajaran. Itu tingkat kompetensi kelas V SDN 9 Pemali sebagai mata pelajaran 

termasuk dalam kategori sedang. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai ulangan matematika harian 

kedua kelas sebesar 75 dan 70. Kompetensi siswa dalam bidang matematika cukup beragam 

yang terbagi menjadi beberapa kategori yaitu kategori tinggi, kategori rendah dan kategori 

sedang. Berdasarkan diskusi dengan guru dan siswa diperoleh informasi bahwa siswa suka 

belajar dengan menggunakan siswa lembar kerja. Siswa mengharapkan lembar kerja siswa yang 

dapat mengarahkan mereka dalam mengerjakan soal-soal matematika secara aktif. Pada lembar 

kerja siswa penerbit banyak terdapat soal-soal rutin yang sering dijumpai dan yang diperlukan 

dalam LKS ini adalah soal-soal non-rutin untuk melatih matematika siswa keterampilan 

pemecahan masalah. Siswa membutuhkan LKS dengan tingkat kesulitan dari rendah sampai 

dengan rumit dan bahasa dalam lembar kerja siswa yang jelas dan mudah dipahami oleh siswa 

dan lembar kerja siswa dengan tampilan menarik. Pada tahap pendefinisian, menyusun indikator 

pencapaian kompetensi, menganalisis materi yang akan diajarkan, dan menyusun tujuan 

pembelajaran matematika untuk siswa SD di kelas V. 

Tahap Desain 

Kemudian, tahap selanjutnya adalah tahap desain. Tahap desain ini dilakukan dengan 

merancang produk yaitu buku soal cerita matematika sesuai dengan hasil analisis pada tahap 

awal atau tahap pendefinisian. Buku soal cerita matematika konteks budaya bangka ini terdiri 

dari beberapa komponen yaitu : sampul depan, sampul belakang, pendahuluan, tabel isi, buku 
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pedoman, kompetensi dasar, langkah tindakan, dan latihan. Hasil dari desain awal disebut draft 

1. 

a) Sampul depan 

Sampul depan buku soal cerita matematika  Siswa berjudul “Kumpulan soal cerita 

Matematika konteks budaya Bangka". Lembar Kerja SiswBuku soal cerita ini dirancang atau 

dibuat berdasarkan konteks Budaya yang ada di Bangka pada materi bangun ruang sisi datar 

yang digunakan untuk siswa kelas V. sampul depan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar.2 Halaman Sampul Buku 

 

b) Sampul belakang 

Desain sampul belakangBuku soal cerita matematika konteks budaya Bangka dapat 

dilihat pada Gambar 3 di bawah ini: 

 

  
Gambar.3 Halaman Sampul Belakang 

 

c) Pendahuluan 

Pendahuluan berfungsi untuk membantu memperlihatkan kepada pembaca teks yang ada di 

Buku soal cerita konteks budaya Bangka.  

d) Daftar Isi 

Daftar isi dapat dilihat pada Gambar 4 dibawah ini. Daftar isi dimaksudkan untuk membuatnya 
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memudahkan pembaca dalam mencari materi yang ingin dipelajari. Daftar isi ini dibuat secara 

berurutan halaman pada Buku. 

 

 
Gambar 4. Daftar Isi 

Berikut beberapa gambaran isi buku dapat di lihat pada gambar dibawah  

 

  
Gambar 5. Gambaran isi buku 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian ini adalah rancangan buku soal cerita matematika konteks budaya bangka 

untuk siswa kelas V SD. Hasil yang menentukan adalah siswa lebih menyukai belajar dengan 

menggunakan buku, namun siswa mengharapkan adanya buku yang dapat menyebabkan mereka 

bekerja secara aktif masalah matematika. di lembar kerja siswa yang mereka gunakan, banyak 

pertanyaan rutin yang ada ditemukan dan dibutuhkan dalam buku merupakan soal-soal non-

rutin untuk melatih siswa keterampilan pemecahan masalah matematika. Siswa menginginkan 

buku  dengan format tingkat kesulitan rendah hingga sulit, bahasa mudah dipahami dan 

memiliki tampilan lebih menarik. Hasil desain yang diperoleh dari buku ini terdiri dari: sampul 

depan, sampul belakang, pendahuluan, daftar isi, kompetensi dasar, langkah-langkah tindakan, 

dan lainnya. Untuk langkah  selanjutnya akan dilanjutkan ke pengembangan implementasi, 

evaluasi. Kelayakan desain dinilai oleh dua orang ahli. Berikut hasil perhitungannya kuesioner 

mengenai kelayakan desain oleh para ahli ditunjukkan pada Tabel 1. 
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